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IMPLEMENTASI KOMBINASI 3IC TOOLS SEBAGAI PENENTU
OPTIMASI PENGENDALIAN PERSEDIAAN MINYAK GORENG

Hery Purnomol, Lilia Pasca Riani?
1,2 Fakultas Ekonomi, Universitas Nusantara PGRI, Kediri

Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) menentukan merek minyak goreng yang
masuk klasifikasi kelas A menggunakan metode ABC, (2) menentukan besarnya
safety stock yang harus disediakan, dan (3) menentukan reorder point paling banyak
untuk produk minyak goreng yang masuk pada kelas A. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Teknik analisis data
dilakukan menggunakan 3 Inventory Control Tools (31C Tools) yang terbagi dalam 3
tahapan yaitu; tahap pertama, analisis ABC untuk mengklasifikasikan produk pada
kelas A, B, atau C; tahap kedua, menghitung safety stock pada produk minyak goreng
yang masuk kelas A; dan tahap ketiga, menentukan besarnya reorder oint. Hasil
penelitian ini menunjukkan bawah dari 86 jenis merek dan kemasan minyak goreng,
terdapat 28 merek yang masuk kategori kelas A, dengan perhitungan safety stock
terbesar ada pada minyak goreng merek Sedaap kemasan refill 2 liter, dan reorder
point paling banyak pada minyak goreng merek Rosebrand kemasan refill 1 liter.

Kata Kunci: Minyak goreng, 3IC tools, metode ABC, safety stock, reorder point.

Abstract The purposes of this study are: (1) to classify the brand of the cooking oil product in the
class A category using ABC method, (2) to identify the safety stock level of the inventory,
and (3) to determine the highest reorder point for the cooking oil product in class A. This
research is a descriptive research with quantitative approach. Data were collected based on
observational studies and interviews. Data analysis was performed using 3IC tools divided
into three stages: first, ABC analysis to classify product class in class A, B, or C; second,
calculating the safety stock level for the class A cooking oil; and third, determining the
reorder point. The results showed that of the 86 cooking oil’s brands and packagings, 28
brands were classified in class A; the highest safety stock calculation was on Sedaap brand
cooking oil packaged in 2 liter refill and the highest reorder point level was on the
Rosebrand cooking oil packaged in 1 liter refill.

Keywords:  Cooking oil, 3IC tools, ABC method, safety stock, reorder point.

Universitas Nusantara PGRI Kediri
JI. KH. Achmad Dahlan No. 76 Mojoroto Kota Kediri
E-mail: liliapasca@unpkediri.ac.id


http://u.lipi.go.id/1180425296
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1531379787&1&&
https://jurnal.unej.ac.id/index.php/BISMA

Purnomo dan Riani

Pendahuluan

Retail modern seperti Toserba, Swalayan, dan
Supermarket dewasa ini mulai berkembang
pesat seiring dengan perkembangan teknologi
tepat guna berbiaya murah yang beredar di
masyarakat, antara lain teknologi
komputerisasi pencatatan produk-produk di
gudang hingga teknologi aplikasi multimedia
berbasis jaringan sosial. Hal tersebut
memunculkan persaingan yang semakin ketat
antar retailer modern, antara lain dari segi
penentuan harga, kualitas produk yang dijual,
hingga pelayanannya, dan variasi produk.
Retailer  dituntut untuk  menyediakan
sebanyak banyaknya variasi untuk satu
macam produk saja, sehingga konsumen dapat
memilih dengan leluasa dengan
memperbandingkan harga dan kualitas
produk dengan merek lain namun tetap dalam
satu retailer. Dengan kata lain, persediaan
barang dagang untuk retailer sangat penting,
Menurut Ishak (2010) persediaan adalah
sumber daya menganggur (I/dle Resource) yang
belum digunakan karena menunggu proses
yang lebih lanjut, proses lebih lanjut disini
berupa kegiatan produksi. Sejalan dengan itu
menurut Martani et al, (2012) persediaan
merupakan salah satu aset yang penting bagi
entitatas baik bagi perusahaan ritel,
manufaktur, jasa, maupun entitas lainnya.

Semakin banyak variasi untuk satu jenis
produk, menyebabkan semakin banyak alokasi
investasi untuk menjaga jangan sampai satu
produk mengalami stock out, terutama untuk
jenis produk konsumsi sehari-hari, antara lain

produk  perlengkapan  mandi, produk
kecantikan, dan bahan-bahan makanan.
Pengelola  retailer harus jeli dalam

menentukan jenis produk mana yang harus
diadakan persediaan yang banyak maupun
sedikit, jenis produk yang paling banyak atau
sering dibeli oleh konsumen, jenis produk
yang memiliki kontribusi paling tinggi dalam
proyeksi laba, maupun produk yang margin
labanya rendah. Begitu juga dengan
kombinasinya, semisal jenis produk yang
paling banyak atau sering dibeli oleh
konsumen namun margin labanya rendah,
atau produk yang jarang dibeli namun margin
labanya besar untuk perusahaan.
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Peretail harus mampu mengelola barang
dagangannya dengan meningkatkan kegiatan
pengendalian persediaan barang dagangan,
agar target laba perusahaan tercapai sekaligun
dapat menyeimbangkan antara persediaan
barang yang ada digudang dengan permintaan
konsumen. Secara teori terdapat banyak
metode yang dapat diimplementasikan terkait
pengendalian persediaan (Inventory Control)
barang dagangan, yakni analisis ABC, dan
perhitungan safety stock yang dilengkapi
dengan penentuan Reorder Point yang sering
dikenal dengan istilah atau Three Inventory

Control Tools (3IC Tools) atau 3 alat
pengendalian persediaan.

Metode tersebut dinilai efektif dalam
pengendalian persediaan karena terkait

dengan efisiensi biaya persediaan. Perusahaan
dapat menekan biaya seminimal mungkin
dengan perhitungan matematis dan statistik
berapa barang yang harus dipesan dan
disediakan agar biayanya paling rendah.
Menurut Heizer & Render (2014) analisis ABC
membagi persediaan yang dimiliki kedalam
tiga golongan berdasarkan pada volume dollar
tahunan. Analisis ABC adalah sebuah aplikasi
persediaan dari prinsip Pareto. Prinsip Pareto
menyatakan bahwa terdapat “sedikit hal yang
penting dan banyak hal yang sepele.”
Tujuannya adalah membuat kebijakan
persediaan yang memusatkan sumber daya
pada komponen persediaan penting yang
sedikit dan bukan pada yang banyak namun
sepele.

Lebih lanjut Heizer & Render (2014) untuk
menentukan volume dollar tahunan analisis
ABC dalam hal ini adalah volume Rupiah,
permintaan tahunan dari setiap barang
persediaan dihitung dan dikalikan dengan
harga per unit. Barang Kelas A adalah barang-
barang dengan volume rupiah tahunan tinggi.
Walaupun barang seperti ini mungkin hanya
mewakili sekitar 15% dari total persediaan
barang, mereka merepresentasikan 70%
hingga 80% dari total pemakaian dollar. Kelas
B adalah untuk barang-barang persediaan
yang memiliki volume dollar tahunan
menengah. Barang ini merepresentasikan 30%
barang persediaan dan 15% hingga 25% dari
nilai total. Barang-barang yang memiliki
volume dollar tahunan rendah adalah Kelas C,
yang mungkin hanya merepresentasikan 5%
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dari volume dollar tahunan tetapi sekitar 55%
dari total barang persediaan.

Assauri (1999) menyebutkan Kkriteria selain
dari volume dollar tahunan juga dapat
menentukan penggolongan barang. Sebagai
contoh, perubahan yang diantisipsi,
permasalahan  pengiriman, permasalahan
kualitas, atau biaya per unit yang tinggi dapat
menaikkan barang ke penggolongan yang
lebih tinggi. Keuntungan dari pembagian
barang persediaan ke dalam tiga kelas ini
memungkinkan diterapkannya kebijakan dan
kontrol untuk setiap kelas. Menurut Hadi
(2004) Kebijakan yang mungkin didasarkan
padaanalisis ABC meliputi hal berikut :

1. Pembelian sumber daya yang dibelanjakan
pada pengembangan pemasok harus jauh
lebih tinggi untuk barang A dibanding
barang C.

Barang A tidak seperti barang B dan C,
perlu memiliki kontrol persediaan fisik
yang lebih ketat; mungkin mereka dapat
diletakkan pada tempat yang lebih aman,
dan mungkin akurasi catatan persediaan
untuk barang A harus lebih sering
diverifikasi.

Prediksi barang-barang A perlu dijamin
keabsahannya  dibandingkan dengan
prediksi barang B dan C.

Prediksi yang lebih baik, kontrol (fisik,
keandalan pemasok, dan pengurangan
persediaan pengaman, semuanya merupakan
hasil dari kebijakan manajemen persediaan
yang sesuai. Analisis ABC mengarahnkan
pengembangan semua kebijakan tersebut.

Menurut Rangkuti (2007) metode analisis ABC
pada umumnya digunakan untuk jumlah
persediaan yang banyak jumlahnya yang
masing-masing barang membutuhkan analisis
untuk  mengetahui besarnya  jumlah
pemesanan. Namun demikian menurut
Herjanto (2008) perlu disadari bahwa
berbagai jenis barang yang ada dalam
persediaan tersebut tidak seluruhnya memiliki
tingkat prioritas yang sama. sehingga untuk
mengetahui jenis-jenis barang yang perlu
mendapat prioritas dapat dianalisis dengan
metode ABC. Analisis ini dapat
mengkasifikasikan  seluruh jenis barang
berdasarkan tingkat kepentingannya.
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Menurut Heizer & Render (2014) persediaan
pengaman (safety stock) adalah persediaan
tambahan sebagai suatu penyangga yang
memungkinkan terjadinya ketidaksamaan
permintaan. Adanya Safety stock bahkan
security stock sebagai sumber inefisiensi
(waste). Oleh Kkarena itu sebisa mungkin
persediaan minimal jumlahnya harus ditekan.

Persediaan pengaman (safety stock) berguna
untuk melindungi perusahaan dari risiko
kehabisan  bahan  baku (stock out),
keterlambatan penerimaan bahan baku yang
dipesan, dan dapat juga bermanfaat ketika
terjadi lonjakan permintaan yang tidak
terprediksi sebelumnya oleh perusahaan
(Hadi, 2004). Dalam analisis penyimpangan ini
manajemen perusahaan menentukan seberapa
jauh bahan baku yang masih dapat diterima.

Menurut  Rangkuti (2007), persediaan
pengaman adalah persediaan tambahan yang
diadakan untuk melindungi atau menjaga
kemungkinan terjadinya kekurangan bahan.
Ada Dbeberapa faktor yang menentukan
besarnya persediaan pengaman, yaitu:

1. Rataan tingkat permintaan dan rataan masa

tenggang

2.Keragaman permintaan pada masa
tenggang

3.Keinginan  tingkat  pelayanan yang
diberikan.

Perhitungan persediaan pengaman adalah
sebagai berikut :

SS=SDxZ
Dimana:
SD = Standar deviasi
X =Rata-rata kebutuhan
X  =Data Kebutuhan
n  =Jumlah data
Z = nilai tabel standar deviasi untuk

penyimpangan 5% = 1,65

Sebagai pelengkap dalam memenuhi target
efektifitas dan efisiensi barang dagangan,
maka metode tambahan yang dapat
diterapkan adalah penentuan Reorder Point.

Menurut Sugiono (2009) Reorder Point
merupakan titik atau posisi (status)
persediaan  dimana  perusahaan  harus
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melakukan pemesanan ulang sedemikian rupa
agar tidak terjadi kehabisan persediaan
sehingga pada saat persediaan berada pada
titik nol atau pada level safety stock, terjadi
penerimaan material yang dipesan. Terutama
untuk produk yang dinilai memiliki volume
penjualan yang tinggi dan margin laba yang
relative besar (Dewi, 2010). Terdapat
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
menentukan besarnya Reorder Point, yaitu :

1. Penggunaan / kebutuhan barang selama
masa tenggang (lead time)

Besarnya buffer stock / safety stock
Sehingga penentuan Reorder
tampak pada rumus sebagai berikut :

2.
Ponit

ROP = (Lead Time x Kebutuhan Perhari) + Safety Stock

Salah satu perusahaan retail yang sedang
berkembang adalah swalayan Mina yang
berlokasi di Jalan Raya Kediri-Nganjuk,
Kecamatan  Grogol, Kabupaten Kediri.
Berdasarkan  observasi awal, terdapat
beberapa permasalahan yang dihadapi
Swalayan = Mina  terkait  pengendalian
persediaan barang dagangannya, yakni pada
produk minyak goreng. Produk ini menjadi
salah satu jenis produk yang banyak atau
sering dibeli, dengan margin laba yang besar
jika dibandingkan dengan produk konsumsi
yang lain. Produk minyak goreng sendiri
memiliki banyak varian merek dan kemasan.
Permasalahan lain adalah produk minyak
goreng ini memiliki lead time pemesanan yang
relatif lebih lama menyebabkan sering terjadi
stock out untuk merek tertentu. Swalayan
Mina belum menerapkan sistem pengendalian
barang dagangan yang efektif guna menjaga
stabilitas keluar masuk barang dagangannya.
Berdasarkan latar belakang permasalahan
diatas, maka penulis membahas Implementasi
Kombinasi Metode ABC, Safety Stock, Dan
Reorder Point Sebagai Penentu Optimasi
Pengendalian Persediaan Minyak Goreng pada
Swalayan Mina, Kecamatan Grogol, Kabupaten
Kediri”

Metodologi

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
deskriptif. Tujuan dari penelitian deskriptif
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran,
atau lukisan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
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hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Sedangkan Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif.

Subyek penelitian ini adalah Swalayan Mina
yang beralamat di Jalan Raya Kediri Nganjuk,
Desa Wonoasri, Kecamatan Grogol, Kabupaten
Kediri. Objek dari penelitian ini adalah
persediaan barang dagang berupa Minyak
Goreng.

Terdapat 3 tahapan dalam teknik analisa data
menggunakan 3IC Tools, yang pertama adalah
menentukan kelas dalam analisis ABC, dan
yang kedua adalah menghitung safety stock
untuk produk minyak goreng yang masuk
dalam kelas A.
1. Tahap analisis ABC, dalam tahap ini
terdiri dari 4 langkah perhitungan, yaitu
a. Menghitung volume tahunan
penjualan minyak goreng dengan
menggandakan data harga dan
penjualan minyak goreng tahun 2016
Mengurutkan  identitas = minyak
goreng dari volume yang paling besar
Menghitung nilai kumulatif dan
prosentase kumulatif
d. Menentukan kelas
2. Tahap menghitung  safety  stock,
perhitungan safety stock dilakukan pada
produk minyak goreng yang masuk kelas

b.

C.

A pada tahap sebelumnya. Dalam
perhitungan ini terdapat 4 langkah, yaitu :
a. Menghitung standar deviasi data

persediaan produk minyak goreng
b. Menghitung safety stock
Tahap menentukan letak Reoder Point,
dilakukan pada produk minyak goreng
yang masuk kelas A pada perhitungan
tahap 1 dan memiliki lead time optimum.

Dalam menentukan besarnya ROP

terdapat 3 langkabh, yaitu :

a. Menginventarisasi data lead time
minyak goreng selama 30 hari yakni
dibulan  Oktober 2017  untuk
menentukan lead time optimum

b. Menentukan  tingkat kebutuhan
barang dagangan perhari

c. Mengalikan lead time optimum
dengan kebutuhan barang dagangan
perhari

d. Menentukan ROP dengan cara

menambahkan hasil kali pada langkah
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¢ dengan besaran safety stock yang

telah ditentukan pada tahap ke 2.

1. Analisis ABC

Hasil dan Pembahasan

Pada tahap ini terdapat 4 langkah untuk
mengetahui prioritas minyak goreng, yaitu:
merek dan kemasan

a. Mengidentifikasi

minyak goreng

Tabel 1. Identifikasi Merek Dan

Kemasan Minyak Goreng

Rata-rata

Rataras

No. | NamaBarang PerHar Harga No. | Nama Barang PerHan Harga

1 IKANDORANG MAGZLEBTL | 7 30900 [ 44 | FRAISWELL2LREF 2 20500
Q_ HEMARTSLJRG ] 50500 [ 45 | FORTUNEZLBOT 77 A0

3 BIMOLISP5LT JRG Il 65700 [46 | GURIHTLREF H 11.200
[[@ | SUNCOBLGALCH il T0500 [ 47 | SANIASLIRG pil LWl
[T | WS SOYBEANOILAUIN | B IT700 | 48[ AN CORANG 5P TLETL 1 73300

[ DAMAI SP5LJRG 9 64800 [ 49 [ SUNCOTLREF [} 13200
[7__| BWOLTSLTIRG ol BI300 |50 | KUNCIWAS TLREF il 2000

[ ROSE BRAND 2L REF 44 23300 [ 51 [ SUNCOILETL 14 14700
I ROSEERANDALIRG Fil T0250 |52 | MASKIZLRER 1] 21800

10| BIMOLISP2LTREF [ 25700 [ 53 [ FORTUNE TLREF ] 11.000

17| CCOTLEDT il 5500 | 54 | TAWON TLREF i 2700

T2 | SOVIASLIRG 20 BUF00 | 55 | BIMOLIZSUREF i I3

13 | SOVIA2LBOT 22 24900 [ 56 [ BIMOLISP250M 7 5150
[ T4 | BIMOLITLTREF 57 12700 | 57 | TSCORNOILTLREF k] B

15| SARIMURNI 2L REF 14 22200 |58 | TSCORN OIL346MBQT 11 64400
[T6_| BIMOLTZLBOT [l 7820059 | FIOWATLREF, [3 1700

17| HEMARTZL REF 7 22600 |60 | AVENAZLREF 12 25000

T8 | SEDAAPZLREF [ 72600 | 61 | HEMARTSUOMREF [ BRI
[T9 | BMOLTSPZLETL [} 29650 [ 62 [ SOVIATLREF 15 00

20 | IKANDORANG MASSLETL |7 63400 [ 63 [ DAMAISP ILREF 17 10.900
[T | FLMAZLREF 0 3600 | 64 | KUNCIWAS Z25NL ] 5800

22 | SUNCOZLETL 2 28500 [ &5 [ MADINASLJRG 2 56.500
[Z5 | BIWOLISPILTREF i T3S0 | 59 | IKANDORANG SPOLBIL 12 TITI |

24 | SANIA 2L REF i1 22000 [&7 [sIP48L 12 53700

25 | CCOZLEaT 5 ] \KANDORANGM‘\S5L BIL |11 700

25 | KUNCIMAS 2L REF 80 24600 [ 69 [ DAMAISP2LREF ] 21.200

77| FILMASLJRG 73 70000 | 70| BIMOLITLEOT il TR
(78| FORTUNE ZLREF 7 77800 77 | RENMARTILREF [3] 1300

29 | SANIAZLBOT Ta 24900 [ 72 [ IKANDORANG SPZLETL pil 45800
(30| INGACOZLEOT Py JT50 |73 | KANDORANGNASTLETL | 10 750

31 | MASKUTLREF 12 11400 | 74 | IKANDORANGSPTSLREF [ 12 41200
[ 37| WS CORNOILI00M ik 530075 | FTRIS00REF 0000

33 | IKANDORANG MASS50M | 17 14200 | 76 | FITRI 1300 REF 19500
[34 | BWOLTZLTREF 32 ZAO00_ |77 | FRAISWELL TLREF 18 0100
[ 35| FORTUNEBLJRG il 60100 | 78 | MADINA TLREF ] 1500

35 | SECAAP 1LREF ] 12900 | 79 | ROSEBRANDILREF 124 11.750
I FORTUNE TLECT 93 17400 | 50 | KANDORANG SPOSUMREF [ £ 050

38 | SUNCO2LREF 3 25600 [ &1 | SOVIATLEOT [ 13.300

39| SARTMURNI TLREF i 17300 | §7 [ BIMOLISPILBOT il 5200

40 | SOVIAZLREF L] 22100 183 [ DUNIAG00M 12 9950

41| SANIA TCREF 91 11300 | 84 | ROSEBRANDZAIMCUR 13 2700

42| MADINAZL REF i} 22300 |45 [ AVENATLREF 13 12800
[43 | SANIATLETL 2 13300 |86 | IKANHII450 BOT H 5250
Sumber: Hasil Analisis Data
Berdasarkan data di atas, dapat
diidentifikasi sebanyak 86 kemasan
minyak goreng dari berbagai merk.
Adapun permintaan perhari paling

banyak adalah pada minyak goreng merek
Rose Brand pada kemasan 240m Cup.
Sedangkan harga paling mahal adalah
Merek Ikan Dorang SP 5L Kemasan Botol.

b. Mengurutkan identitas minyak goreng
dari volume permintaan tahunan yang
paling besar
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Tabel 2. Urutan Identitas Minyak
Goreng Berdasarkan Volume Tahunan

No. | Nama Barang Val. Tahunan No. | Mama Barang Vaol. Tahunan
7| BIMCLISFALTIRG RpT679.92000 | 44 | MMS CORNCILJ00M Ro 179784000
7 | BIMOLTELTIRE Rpl TG00 | 45 | IKANDORANG SPTILREF | Ro 77384000
3| HEMARTSLIRG Rpl 05720000 | 45 | DANAISP2LREF Re 75536000
[ 4 | KUNCIMASZLREF FplUG4G000 [ 47 | IKANDORANG WMASSLETL ReTT2308.000
5 | EIMOLISP2LETL Rp683.136000 | 48 | FILMAZLREF Ro 169.920.000
§ | SEDAAPZLREF ReBR7. 152000 | 49 | SANAZLEOT RoTH3.IH 10
[ 7| MADINASLJRG Rpe50 880000 | 50 | ROSE BRANDZ4IMCUR Ro T30 48007 |
§_| FORTUNE 2LBOT Rp627.260000 | 51 | MMS SOY BEANOIL300M Rpm 05000
7 | EMOLIZLBO0T Rea 19272000 | 52| TAWONTLREF RoTTRATZ000
10| BIMOLI SF2LTREF Re6 10632000 |53 | MADINAZLREF RM 12392000
1T [ FILMASLIRG RpS79600000 | 54 | SARIMURNI JLREF R 111388007 |
12 | ROSE BRAND TLREF Rp524 520000 | 55 | AVENAZLREF Rpmauaﬂms
T3 | BIMOLISF TLTREF, ReS0U50000 | 5 | IRANDORANG MASSLETL | Rol05.732000
14 | SANIASLJRG Rpd85.352000 [ 57 [ cCOZLBOT Rp35.220 000
75| TRANDORANG SP SLETL Rpd79570000 | 58| IKANDORANG 5P 1LETL Ro92 Z58 000
T8 | BIMOLISP 1LBOT Rpdd3 732000 | 59 | SEDRAPILREF RoB8 23501
17 | SOVIASLIRG Rpd35.320000 | 60| IKANDORANG WAS 350N Rof6.904 000
[0 | SANIAZLREF Rpd 2750000 | 61 | IRANDORANG MASILETL | Re/ 785800
79 | INGACOZL BOT Rpd21632000 |62 | SUNCOTLBIL Rpr4. 088000
[ 20 | FORTUNETLBOT, Rpd 15152000 | 63 | KUNCINGS TLREF Ro% j
21 | ROSE BRANDSLJRG Rp379.090000 | 64 | BIMOLISP 250M Rp603.530.000
77 | SANIATLREF Rpa7UT0000 | 65 | DANAISPILREF Ro%h. 70000 _|
[ 23 | ROSEBRANDZLREF Rrdfo07200 | 66 | FRASWELL ILREF FREEERT]
24| FORTUNE 2L REF Rp368.856000 | 67 | SARIMURNI TLREF Rp5 1020000
75 | IKANDORANG 8P 2L BTL Rpad5.246000 | 68 | AVENA TLREF ReSI I T
25 | SOVIAZLREF Rp318.240000 |69 | SOVIATLREF Rp29.400000
[ 27 | SUNCOZLREF Rrd0d 12800 | 70 | BIMOLITLEOT ReaT 31600
28 | SUNCO ILREF Rp304 128000 | 71 | HEMARTZLREF Rp56.952 000
[ 28 | FILNA TLREF Rpl8A 1500 | 72 | IRANDORANGMAS TLETL | Reba. 10000
30 | SUNCOSLGALCN Rp279.180000 | 73 | MASKUTLREF Rod9.245000
1 | BIWOLTZLT REF Rr27640000 | 75 | DUNAJ0OM YR
37 | EIMOLTILTREF RpZBUE0E000 | 75 | MASKUZLREF Ro33 240000
33 | HEMART 1L REF Rp255.200000 | 76| FORTUNE TLREF Re35.640000
34 | TS CORN OIL348MB0T FpZ55.02600 [ 77| BINOLIZ30 REF R3S 600000 |
35 | SANIATLETL Rp239.400000 [ 78 | MADINATLREF Ro33.120000
| 35| FORTUNESLJRG RpZ37 995000 | 79| IKANDORANG SPISUMREF | Rp30.095.010
37 [ supd AL Rp231984000 | 80 | FITRI 1800 REF Rp21.060.000
[ 38 | SUNCOZLEIL FpZZ5. 120000 | B1 | GURHILREF RpZ0. 160000
[ 99| KUNCINAS Z250L FpZ 104000 [ 82 | SOVIATLEOT R T9.152000
40 [ DAMAISP5LJRG Rp209.952000 [ 33 [ FITRIS0OREF Rp18.000 000
4T | TSCORNOIL TLREF RpZ08 56000 | 34 | FRAISWELLILREF Rp 4750000
42 | CCO 1LBOT Rp202006000 | &5 | HEMART500MREF Rp12.744 000
43 | SOVIAZLBOT Rol97.206000  [86 [ IKANHIU4S0BECT Rpd 450000

. Menghitung

Sumber: Hasil Analisis Data

Tabel 2 diatas menunjukkan urutan
volume tahunan minyak goreng, volume
tahunan merupakan hasil kali dari
permintaan perbulan dengan harga
perunit nya. Nilai volume tahunan paling
besar diperoleh minyak goreng merek
Bimoli SP 5LT Jrg, sedangkan nilai volume
tahunan terendah ditunjukkan pada
merek Ikan Hiu 450 Botol

nilai  kumulatif  dan
prosentase kumulatif

Nilai Kumulatif diperoleh berdasarkan
tabel sebelumnya, yakni pada volume
tahunan ditambahkan volume tahunan

urutan berikutnya, sehingga
menghasilkan volume tahunan total
sebesar Rp. 22.889.718.000,00. Nilai

volume tahunan total digunakan untuk
menghitung prosentae kumulatif.
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Tabel 3. Nilai Kumulatif dan
Prosentase Kumulatif

.|  NamaBarang Kmulatif Kz“m No. NamaBarang Kummulatif Kz“m
1 | BIMOLISPSLTIRG | RpLA7O292000 | 734 | 44| MMSCORNOIL900M Rp19.729.350000 | 86,19
2| BMOLISLT]RG RplBEo240000 | 1249 | 45| IKANDORANGEP LOLREF | Rp13.907.334000 | 8607
3 | HEMARTSLJRG Rp3827060000 | 17,16 | 46 | DAMALSP 2LREF Rp20.082.870000 | 87,74
4 | KUNCIMAS2LREF | Rpt£35540000 | 205 | 47 | [EANDORMNGMASELETL | Rp20255.238000 | 8249
5 | BMOLISPILETL | RpS3ida?aidl | 2324 | 48| FILMAZLREF Rp20425.158000 | 88,23
6 | SEDAAP 2LREF Rp5985822000 | 2615 | 49| SANIAZLEOT Rp20563.582000 | 89,86
7 | MADIASLTRG Rp6AI6702000 | 2899 | 50| ROSEERANDZAOMCUP | RpZOSR.230000 | 9043
8 | FORTUNEZLBOT | Rp7.263972000 | 3173 | 51| MMSSOYBEANOLS0OM | Rn20.818.526000 | 9095
9 | BMOLI2LEQT Rp7B03244000 | 3444 | 52| TAWONILREF Rp20937.798000 | 9147
10 | BIMOLISP2LTREF | RpBA93BTAN00 | 37,11 | 53| MADINA2LREF Rp21.050.190000 | 9196
11| FLMASLJRG Rpd.073476000 | 3964 | B4 | SARIMURNIZLREF Rp21162078000 | 9245
12 | ROSEBRANDILREF | Rp9.5979%000 | 4193 | 55| AVENAZLREF Rp21.270.078000 | 9292
13 | BMOLISPILTREF | RpL0.09B576000 | 44,12 | 56 | IEANDORANGMASELETL | Rp21375.310000 | 93,9
14 | TANIASLJRG Rpl0585928000 | 4624 | 57| CCOZLEOT Rp2147L020000 | 93,80
15 | v oo LTl | Rpil0i448000 | 48,83 | 58| IEANDORANGEPILETL | Rp2d5e22000 | 941
16 | BMOLISPILBOT | RpLiS0e.c20000 | 5027 | 59| SEDAARALREF Rp2165LE2L000 | 94,59
17 | SOVIAELJRG Rpl1.942.000000 | 52,18 | 60 | [EANDORANGMASSSOM | Rpl1738428000 | 9497
13 | SANIAILRER Rpila70.680000 | 5404 | 61| KANDORANGMASILETL | RpllZ16306000 | 95,31
19 | INGACO2LBOT RpiL79L312000 | 5529 | 62 | SUNCOALETL Fp21.390.394000 | 95,63
20 | FORTUNELLEBOT | RpLd.07464000 | 5770 | 63 | KUNCIMAS 1LREF Rp21 95951400 | 9594
21 | ROSERRANDSLIRG | Rpi35arisddin | 59,36 | 64 | BIMOLISP 250M Fp22028.112000 | 96,24
10 | SANIILRER Rpi3967.542000 | 60,98 | 65 | DAMALSP ILREF Rp22.0%.320000 | 96,53
13 | ROSEBRANDILREF | Rpid. 326614000 | 6259 | 66 | FRAISWELL 1LREF Rp22.160.288000 | 96,21
24 | FORTUNE 2LREF Rpl4.695470000 | 64,20 | 67 | SARIMURNIILREF Rp22.201.288000 | 97,08
35 | v oora LT | RpiS04L71B000 | 6571 | 68 | AVENAILREF Rp22.28L.192000 | 97,34
26 | SOVIAZLRER Rp15.359.958000 | 67,10 | 69| SOVIA 1LREF Rp22.340.592000 | 97,60
27 | SUNCO 2LREF Rpi5.66L036000 | 6843 | 70| BIMOLIILEQT Rp22.398408000 | 97,85
28 | SUNCO1LREF Rp15963.24000 | 69,76 | 71| HEMART2LREF Rp22455.350000 | 98,10
29 | FLMAILRER Rpl6.254630000 | 73,01 | 72| IKANDORANGMASILETL | Rpl2.508460000 | 98,33
30 | SUNCO SLGALON Rpl6532.810000 | 72,23 | 73 | MASKD 1LREF Rp22.557.708.00 | 98,55
31 | BIMOLI2LTREF Rpl6210.290000 | 7344 | 74| DUNIA9OOM Rp22600.92000 | 98,74
32 | BIMOLIALTREE Rpl7.070.84000 | 7458 | 75 | MASKU 2LREF Rp22639.932000 | 9291
33 | HEMARTILBEF Rp17.327.178000 | 75,70 | 76 | FORTUNE 1LREF Rp22675.572000 | 93,06
34 | mscomavsan eor | Rpi7ESLN2000 | 7681 | 77| BIMOLIZED BEF Rp2Z71L176000 | 99,2
35 | SANATLBTL Rp17.82L602000 | 7786 | 78| MADINATLREF Rp22.744.29.000 | 99,36
36 | FORTUNE SLIRG Rpl8.089.598000 | 7890 | 79 | IEANDORANG P S5OMREF | RpZ.774392000 | 98,50
37 | SP4AL Rpld.29L582000 | 7991 | 80| FITRI L300 REF Rp22.795452000 | 98,59
33 | SUNCO 2LETL Rpl8517.302000 | 8090 | 81| CURMHILREE Rp22 215612000 | 99,68
39 | KUNCIMAS22EML | Rpidyitid2iun | 8323 | 82| SOVLAILEOT Rp2L 33764000 | 98,76
40| DAMAISPSLJRG Rpl8. 941004000 | 82,75 | 83 | FITRI900 BEF Rp22852.76L000 | 99,4
41| TECORNOILALREF | Rpt9.440.750000 | 83,66 | B4 | FRAISWELLZLERER Rp2267.524000 | 9390
42| CCo1lear Rpl9.35L358000 | 8455 | 85| HEMARTSOUMREF Rp22380268000 | 9396
43 | SOVIAZLEOT Rpl9540.566000 | B5AL | 86| IRANHID450B0T Rp22209.718000 | 100,00:

Sumber: Hasil Analisis Data

d. Menentukan kelas

Tabel 4 di bawah menunjukkan bahwa
terdapat 28 item minyak goreng yang
masuk pada kelas A, 21 item masuk pada
kelas B, sedangkan sisanya sebanyak 31
item masuk pada kelas C. Penentuan kelas
ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan mengenai item
minyak goreng apa saja yang harus di
utamakan persediaanya, karena terkait
dengan antisipasi out of stock.
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Tabel 4. Penentuan Kelas

MNe. Nama Barang K% Kele Na. Nama Barang % Kelas
L um | s Kum
1| BIMOLISP3LTJRG 73 | A [ 4 [ MNSCORNOIL00M %19 B
[ | EWOLIALTIRG A A [ 15 [RANDORANGSPTOLREF [ &I | B
3 | HEMART3LJRG 1706 [ A [ 45 | DAMAISPILREF g1 B
[ ¥ | FUNCIMAS ZLREF N5 | A [ I7 | KANDORANGNASSLETL 0] B
[ 5 | EMOLISFILETL DA A [ T | FINAILRER 05| B
6 [ SEDAAP2LREF K05 [ A [ 49 | SANIR2LBOT % | B
[ 7 [ WADINATLIRG T8 | A [ 50 | ROSEBRANDZEINCUR a1 c
& [ FORTUNE2LBOT 373 [ A [ 51 | MMS S0V BEANOILS00M NH | C
[ 9 [ BWBLIZCEOT AT A 57 | TAWONTLREF i c
10 | BIMOLISPALTREF JAT[ A | 53 | MADINAZLREF 4% | C
T [ FILHABLIRG 8 A [ 5| SARINURNIZLRER TH T
[T | ROSEBRANDTLREF AT A [ 55 [ AVENAZLREF TR T
13 | BIMOLISP ILTREF 412 [ A | 50 | IKANDORANGMASSLETL 9N C
7 [ SANIASLJRG A A [ 37 [ CCOZteaT TH T
19 | IKANDORANGSPALETL | 4833 | A | 38 | IKANDORANGSPILETL Wl C
[ T8 | EIMOLTSPTLBOT 02T A [ 39 | SEDAAPTLREF WA C
17 | SOVIASLJRG 5206 [ A [ o0 | IKANDORANGMAS950M EEI
T8 | SANAZLREF 0 A ] o7 [ IKANDORANGMASZLETL T[T
[ 19 [ INGACOZLBOT W | A | 67 [ SUNCOTLBIL Ta[ C
20 | FORTUNE 1LBOT 0| A [ 63 | KUNCIMAS 1LREF NU|C
| Z1 | ROSEERANDALIRG M| A | 8 | BMOLISPZEIM BA| T
22 | SANIATLREF 6096 | A | 65 | DAMAISPILREF %5 C
[ 7 | ROSEERANDZLREF 6259 | A | &5 | FRAISWELLTLREF GBI C
24 | FORTUNE 2L REF 6420 | A | 67 | SARINURNI 1LREF gB| c
75 | IKANDORANGSPZLETL [ G577 | A | &7 [ AVENATLREF TA] T
25 | SOVIAZLREF 6/10 [ A [ 69 | SOVIATLREF 80| ¢
[ 27 | SUNCOZLREF 6043 [ A [ 70 [ BMOLITLBOT TH T
[ 78 [ SUNCOTLREF 6375 [ A [ 71 | HEWARTZLREF B[ C
29 | FILMA ILREF 7101 [ B | 72 | IKANDORANGMAS 1LETL @R C
[ 30 [ SUNCOBLGALON 7203 [ B [ 73 | MASKUTLREF BH[ C
31 | BIMOLI2LTREF 3440 B | | DUNASIOM @Hl C
[ 37 | BIMOLITLTREF TIE [ B [ 75 | MASKUZLREF Wi C
33 | HEMART ILREF 7570 | B [ 75 | FORTUNE ILREF N
34| TSCORN OILSEGMEQT 7081 [ B [ 77 | EINOLIZS0REF [aZ T
33 | SANIATLETL 70 [ B [ T8 [ MADINATLREF TR C
38 | FORTUNE SLJRG 7890 | B | 79 | IKANDORANGSPOSIMREF | 9950 | €
(37 [ SIPEAL 798 [ B [ 80 [ FRITIUREF FA[C
38 | SUNCOZLETL 4090 | B [ 81 | GURHILREF ¥a | C
[ 39 | KUNCTMAS Z23NL T8 [ 8 [ &7 [ SOVIATLEOT Fhl T
40 | DAMAISPALJRG 825 | B | 83 | FITRIS00REF @l C
AT | TSCORN OILTLREF G | 8 [ 8 [ FRAISWELLZLREF TW T
47 ] cco Lot 8455 | B | 85 | HEMARTS0OMREF UE] C
43 | S0vIA2LBOT S541] B | 8 [ kaNHU450B0T 10000 ¢

Sumber: Hasil Analisis Data

2. Perhitungan Safety Stock
Masuk pada tahap perhitungan Safety
Stock, terdapat 3 langkah, yaitu :
a. Menghitung standar deviasi
persediaan produk minyak goreng

data

Tabel 5. Perhitungan Standar Deviasi

No. | Nama Barang STDEV | No. | Nama Barang STDEV
1 |BIMOLISPSLTJRG | 17,88 |15 | IKANDORANG SPSLBTL | 12,96
2 | BIMOLISLT]RG 12,92 |16 | BIMOLISP 1L BOT 14,40
3 | HEMART 5LIRG 29,28 | 17 | SOVIASLIRG 17,62
4 | KUNCIMASZLREF | 21,90 |18 | SANIA 2L REF 14,57
5 [ BIMOLISP 2L BTL 2852 |19 | INGACO2LBOT 12,43
6 | SEDAAP 2L REF 251,77 | 20 | FORTUNE 1L BOT 41,51
7 | MADINA 5LJRG 31,64 |21 | ROSEBRAND 5LIRG 8,06
8 | FORTUNE 2L BOT 26,07 | 22 | SANIA 1L REF 46,30
9 | BIMOLI 2LBOT 23,23 |23 | ROSE BRAND 2L REF 71,23
10 | BIMOLISPZLTREF | 2888 | 24 | FORTUNE 2L REF 24,03
11 | FILMASLIRG 2248 | 25 | IKANDORANG SP2LBTL | 18,54
12 | ROSEBRAND ILREF | 11538 | 26 | SOVIA 2L REF 26,35
13 | BIMOLISPILTREF | 162,01 | 27 | SUNCO 2L REF 2842
14 | SANIASLIRG 2781 |28 | SUNCO1L REF 27,58

Sumber: Hasil Analisis Data

Standar deviasi dalam hal ini merupakan
angka penyimpangan standar
berdasarkan data permintaan perbulan,
adapun penyimpangan terbesar
dihasilkan oleh item merek Sedaap 2L Ref,
sedangkan penyimpangan terkecil
ditunjukkan oleh item Rose Brand 5L Jrg,
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yakni 8. Hasil perhitungan standar deviasi
ini digunakan untuk menentukan level
safety stock.

Menghitung safety stock

Persediaan yang harus ada digudang
adalah paling banyak dari item Sedaap 2L
Ref yaitu 252 buah. Sedangkan safety
stock paling sedikit pada item Bimoli 5L,
Ikan Dorang SP 5L BTL, dan Inga Co 2L
BOT masing-masing sebanyak 21 buah.

Tabel 6. Penentuan Besarnya

Safety Stock
No. Nama Barang STDEV | S5 | No. Nama Barang STDEV | S8
1 | BIMOLISPSLTJRG 17,88 | 30 | 15 | IKANDORANG SPSLBTL | 1296 | 21
2 | BIMOLISLTJRG 1292 | 21 | 16 | BIMOLISP1LBOT 1440 | %
3 | HEMART 5L JRG 2928 | 48 | 17 | SOVIASL]RG 1762 | 19
4 | KUNCIMAS ZL REF 21,90 | 36 | 18 | SANIA 2L REF H57 | K
5 | BIMOLISP 2L BTL 2852 | 47 | 19 | INGACO2LBOT 4 U
6 | SEDAAP 2L REF 251,77 | 415 20 | FORTUNE 1L.BOT 4151 | 68
7 | MADINASLIRG 31,64 | 52 | 21 | ROSE BRAND 5LIRG 806 | 13
8 | FORTUNE 2L BOT 28,07 | 46 | 22 | SANIA 1L REF 4630 | 76
9 | BIMOLIZLBOT 2323 | 38 | 23 | ROSE BRAND 2L REF 7,23 | 118
10 | BIMOLISPZLTREF | 28,88 | 48 | 24 | FORTUNE 2L REF 1405 | 40
11 | FILMASLIRG 2248 | 37 | 25 | IKANDORANG SPZLBTL | 1854 | 31
12 | ROSE BRAND 1LREF | 115,38 | 190 | 26 | SOVIA 2L REF 2630 | 43
13 | BIMOLISPALTREF | 162,01 | 267 | 27 | SUNCO 2L REF 842 | 47
14 | SANIASLJRG 27,81 | 46 | 28 | SUNCO 1L REF 2758 | 45

Sumber: Hasil Analisis Data

3. Menentukan Reorder Point
a. Menginventarisasi data lead time minyak

goreng selama 30 hari yakni di bulan
Oktober 2017 untuk menentukan lead
time optimum

Data lead time perusahaan untuk produk
minyak goreng diketahui bervariasi
antara 4, 5, 6, dan 7 hari pengiriman
sampai barang datang di gudang
Swalayan Mina, sehingga dalam penelitian
ini akan dihitung reorder point untuk lead
time dengan frekuensi terbanyak yang
menunjukkan lead time tersebut paling
sering terjadi.

Berikut adalah data lead time selama 30
kali pemesanan :
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Tabel 7. Data Lead Time Selama
30 Kali Pemesanan

Lead Time Frekuensi
(hari)
4 3
5 8
6 5
7 14
Jumlah 30
Pemesanan

Sumber: Hasil Analisis Data

Dari tabel 7 tampak bahwa lead time yang
paling sering terjadi adalah 7 hari dengan
frekuensi 14 kali pemesanan. Sehingga

lead time ini digunakan dalam
perhitungan  menentukan  besarnya
Reorder Point.

Data diatas merupakan data hasil perhari
selama 1 tahun dengan 364 hari kerja.
Data perhitungan kebutuhan barang
dagangan untuk produk minyak goreng
per hari digunakan untuk menentukan
besarya kebutuhan minyak goreng selama
masa lead time.

. Menentukan tingkat kebutuhan barang

dagangan perhari

Tabel 8. Data Kebutuhan Minyak
Goreng Per Hari

o Nitra Biran | Hehutahan | Hebutuhan | Nama Baran Kebutuhan | Kebutuhan
R e | Perhari A8 | pertahun | perhar
1| BIMOLISP 51T JRG 5360 hl 15 LTA];‘T?UMM ¥ 130 ¥
2| BIMOLISLT JRG 16360 51 16| BIMOLISP 1L BOT 29160 81
3| HEMART 5LJRG 17640 4 17 | SOVIASLRG 7200 il
4| KUNCIMAS 2L REF 26400 B0 18 | SANIA 2L REF 19440 it
5 | BIMOLISP2LBTL 13040 b4 19 | INGACO 2LBOT 8640 U
6 | SEDAAP 2L REF 10520 B2 20 | FORTUNE 1LBOT 33480 9
7| MADINA SLJRG 11520 k) 21 | ROSEBRAND 5L JRG 7560 n
§ | FORTUNE 2L.BoT 25920 n 22| SANIA ILREF 32760 9
9| miouzLaor 2960 0 |n KESE BRANDL ) e "
10| BIMOLISP 2LTREF 23760 66 24 | FORTUNE 2LREF 16920 47
11 | FILMASLIRG 4280 3 25 ;TA;TEOMM ¥ 7560 n
12 | ROSE BRAND 11, REF 4610 14 6| SOVI4 2L REF 1400 Ll
13 | BIMOLISP ILTREF 17080 103 27 | SUNCO 2L REF 11880 B
14 | SANIASLJRG 7560 bl 28 | SUNCO {LREF 13040 [}

Sumber: Hasil Analisis Data

Langkah kedua dalam tahap menentukan
reorder point adalah menghitung tingkat
kebutuhan perhari, dengan ketentuan
perusahaan bahwa hari kerja ditentukan
selama 364 hari dalam setahun. Table
berikut merupakan data kebutuhan
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produk minyak goreng pertahun untuk
minyak goreng yang masuk dalam kelas A
dalam analisis ABC.

c. Mengalikan lead time optimum dengan

kebutuhan barang dagangan perhari
Lead time optimum yang dimaksud adalah
lead time dengan frekuensi terbesar atau
lead time yang paling sering terjadi dalam
30 kali pemesanan yaitu lead time 7 hari.
Tabel 9 merupakan hasil perhitungan
kebutuhan barang dagangan minyak
goreng selama lead time, yakni selama
masa menunggu antara waktu pemesanan
sampai barang dikirim dan sampai di
gudang Swalayan Mina. Perhitungan
kebutuhan selama lead time 7 hari
merupakan salah satu  komponen
penentuan ROP selain besarnya safety
stock.

Tabel 9. Data Kebutuhan Minyak

Goreng Selama Lead Time 7 Hari

Eebutuhan
selama No.
lead time

Kebutuhan
selama
lead time

Kebutuhan
Perhari

Kebutuhan

No, | Nama Barang Perhari

Nama Barang

1 | BIMOLISP 5LTRG n 497 15 g(]fiN SHGSE 12 8
2 | BIMOLISLT|RG 51 357 16 | BIMOLISP 1LBOT 81 567
3 | HEMART 5L JRG 49 I 17 | SOVIASLJRG 20 10
4 | KUNCIMAS 2L REF 80 560 18 | SANIA 2L REF 54 378
5 | BIMOLISP 2LBTL 64 448 19 | INGACO2LBOT % 168
6 | SEDAAP 2LREF 82 574 20 | FORTUNE 1LBOT 93 651
7 | MADINASLIRG 3 24 21 | ROSE BRAND 5L JRG 3 7
8 | FORTUNE 21.BOT n 504 12 | SANIA 1LREF 91 637
9

BIMOLI2LBOT 61 427 23 | ROSE BRAND 2L REF 44 308

10 | BIMOLISP 2LT REF 66 462 24 | FORTUNE 2L REF 4 39

1 % IKAN DORANG 5P 2L 1

11 | FILMA SLIRG 23 BIL

ity

12 | ROSE BRAND 1L REF 68 26 | SOVIAZLREF 40 200

13 | BIMOLISP 1LT REF 71 27 | SUNCO ZLREF 3 231

14 | SANIA 5LJRG 3 147 28 | SUNCO 1LREF b4 448

Sumber: Hasil Analisis Data

Dari tabel diatas dapat ditentukan
besaran ROP, yakni suatu kondisi level
persediaan pada saat perusahaan harus
melakukan pemesanan ulang. Reorder
Point dalam konteks  manajemen
persediaan sangat penting karena
menjadi salah satu metodo dalam
mengambiil keputusan terkait status
persediaan dalam mencapai target
efektifitas dan efisiensi. Status ROP paling
banyak ada pada produk minyak goreng
merek Rosebrand 1ltr Ref, sedangkan
paling kecil pada produk merek Ikan
Dorang SP 1L Btl.
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d. Menentukan ROP dengan cara
menambahkan hasil kali pada langkah c
dengan besaran safety stock yang telah
ditentukan pada tahap ke 2.

Penentuan besaran ROP menggunakan
rumus:

ROP=(Lead Time x Kebutuhan perhari) + Safety Stock

Tabel 10. Penentuan Besaran ROP

Heburuan Kebunhan
selama selamalead
lead time | time

1| BIMOLISF 5LTJRG il il IKANDORANGSPSLETL | 84 il

1 | BIMOLILTRG W hil BIMOLISP 1LBOT v 507 i

3| HEMART SLJRG 3 i SOVIASLJRG 140 B |16
4+ | KUNCIMAS?L REF 560 3 SANIAZLREF 178 Hom
5 | BIMOLISP 2LBTL 8 47 INGACO2LBOT 168 1 189
b | SEDAAP2LREF i FORTINE 1L, BT i1 [t
T | MADINASLIRG 4 5 ROSE ERANDSLRG it 1|1
4 | FORTUNE 2LBoT 504 i SN LLREF 67 |
9| BIMOUI2LBOT L bl ROSE BRAND 21 REF 108 46
2 48 | 510 | 24 | FORTUNE 21 REF i 0
161 i) 198 |10 | IANDORANGSPILBIL | 147 i
12 | ROSEBRANDILREF |  86b 108 | 26 | SOVIA ZLREF 280 4
13 | BIMOLISP 1LTREF n S8 | 27 | SUNCOLLREF ! i
14 | SANIASLJRG 4 46| 19 |18 | SUNCOILREF i L)

Satey
Stock

Salely

i
ROP | No. Sk

No. | NamaBarang Nama Barang op

71
i |1
won
| 18
495 |19
oon
|2
o
450

1

10 | BIMOLISP 2LT REF
11 | FILMASLIRG

39
178
1
|
3

Sumber: Hasil Analisis Data

Dari tabel diatas dapat ditentukan
besaran ROP, yakni suatu kondisi level
persediaan pada saat perusahaan harus
melakukan pemesanan ulang. Reorder
Point dalam  konteks  manajemen
persediaan sangat penting karena
menjadi salah satu metodo dalam
mengambiil keputusan terkait status
persediaan dalam mencapai target
efektifitas dan efisiensi. Status ROP paling
banyak ada pada produk minyak goreng
merek Rosebrand 1ltr Ref, sedangkan
paling kecil pada produk merek Ikan
Dorang SP 1L Btl.

Kesimpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah 1).
Penerapan metode ABC dalam menentukan
kelas persediaan menunjukkan terdapat 28
item minyak goreng yang masuk pada kelas
A, sebanyak 21 item masuk pada kelas B,
sedangkan sisanya sebanyak 31 item masuk
pada kelas C; 2). Penentuan safety stock
paling banyak adalah pada item Sedaap 2L
Ref sebanyak 251,77 dibulatkan menjadi 252
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buah.; 3). Reoder Point paling banyak adalah
pada minyak goreng merek Rosebrand
Kemasan Reffil 1 Liter.

Saran

Bersadarkan kesimpulan tersebut, penulis
memberikan saran kepada pengelola
Swalayan Mina, bahwa: 1) penentuan kelas
untuk setiap item persediaan sangatlah
penting, karena pengambil kebijakan dapat
mengetahu dengan pasti item barang apa
saja yang harus tersedia karena kebutuhan
permintaan yang besar dan harga yang
mabhal. 2) diperkuat dengan penentuan safety
stock agar tidak terjadi kehabisan persediaan
atau out of stock. 3) metode Reorder Point
merupakan pelengkap dalam pengendalian
persediaan barang dagangan di Swalayan
Mina, dengan mengetahui besaran ROP
dalam setiap produk minyak goreng yang
memiliki nilai persediaan mencapai 70%,
maka Swalayan Mina dapat memesan tepat
waktu dan saat pesanan datang, persediaan
minyak goreng digudang sudah tepat pada
status safety stock.
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